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Abstrak
Latar Belakang Masalah: Pengetahuan gizi atlet dapat mempengaruhi performa atlet baik
saat latihan dan pertandingan. Situasi di lapangan menunjukkan bahwa masih banyak
atlet yang kurang paham akan kebutuhan gizi mereka, pola makan tidak teratur sehingga
performa dilapangan kurang optimal. Hal ini memicu peneliti untuk menelaah lebih jauh.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gizi
atlet hockey Kabupaten Malang. Metode: Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian deskriptif, pada populasi atlet hockey Kabupaten Malang. Sampel penelitian
yang diambil berjumlah 57 atlet. berusia 16-18 tahun (L: 34, P: 23). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan
mencakup analisis persentase pengetahuan gizi. Hasil: Tingkat pengetahuan gizi atlet
hockey Kabupaten Malang 21% termasuk kategori tinggi, 56% pada kategori sedang dan
23% pada kategori kurang. Kesimpulan: Tingkat pengetahuan gizi atlet hockey Kabupaten
Malang termasuk dalam kategori sedang. Peneliti berharap mayoritas atlet hockey di
Kabupaten Malang memiliki pengetahuan gizi yang tinggi. Tingkat pengetahuan gizi atlet
yang sangat baik diharapkan dapat menunjang performa atlet. Terutama pada pola makan
sehat. Pola mahan sehat mampu menciptakan kebiasaan makan yang sehat, baik selama
latihan, pertandingan maupun sehari-hari.
Kata Kunci: pengetahuan; gizi; atlet hockey.

Abstract

Research Problems: Athletes' nutritional knowledge can affect athlete performance both
during training and matches. The situation in the field shows that many athletes still do not
understand their nutritional needs, and irregular eating patterns so their performance in
the field is less than optimal. This triggered researchers to examine further. Research
Objectives: This study aims to determine the level of nutritional knowledge of Malang
Regency hockey athletes. Methods: The type of research used is descriptive research, on the
population of Malang Regency hockey athletes. The research sample of 57 athletes aged 16-
18 years (M: 34, F: 23). The research instrument used was a questionnaire. Data analysis
techniques used include percentage analysis of nutritional knowledge. Results: The level of
nutritional knowledge of Malang Regency hockey athletes is 21% in the high category, 56%
in the medium category and 23% in the lower category. Conclusion: The level of nutritional
knowledge of Malang Regency hockey athletes is included in the moderate category.
Researchers hope that many hockey athletes in Malang Regency have high nutritional
knowledge. A very good level of athlete nutritional knowledge is expected to support athlete
performance. Especially on a healthy diet. Healthy eating patterns can create healthy eating
habits, both during training, matches and every day.
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PENDAHULUAN

Olahraga hockey merupakan olahraga beregu, menggunakan stick dan bola
yang berukuran kecil, dilakukan dengan cara didorong dan dipukul. Dalam
permainan olahraga hockey, atlet dituntut untuk memiliki kondisi fisik dan
mental yang baik (Lestari & Amin, 2019). Ditegaskan pula bahwa atlet
dengan kondisi fisik yang baik dan prima akan mampu menerima materi
latihan dengan baik, dikarenakan fisik atlet tersebut lebih siap melakukan
dan menerima suatu gerakan atau teknik yang diberikan oleh pelatih

(Pangastuti, 2022).

Untuk bisa melakukan aktivitas fisik, sebaiknya atlet juga harus
mengetahui dan memahami asupan kebutuhan gizi pada dirinya (Afriani et
al., 2021) menegaskan bahwa kebutuhan gizi atlet tiap cabang olahraga itu
berbeda, maka harus diperhatikan dan disesuaikan. Faktor gizi atlet adalah
salah satu hal penting yang perlu diperhatikan selama latihan hingga masa
pertandingan. Asupan nutrisi yang baik pada masa proses latihan dan
pertandingan dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas kondisi fisik atlet
yang optimal (Lestari & Amin, 2019). Asupan nutrisi pada atlet memiliki
peran penting dalam mendukung kekuatan atlet. Asupan nutrisi juga
menjadi faktor pendukung stamina dan performa pada atlet tersebut
(Larasati & Yuliana, 2020; Setiowati, 2014). Kurangnya perhatian terkait

ilmu gizi yang menunjang akan berdampak pada kinerja/ performa atlet.

Secara umum yang terjadi dilapangan, atlet tidak mengetahui berapa
banyak yang perlu dimakan, berapa kalori yang harus dikonsumsi, serta
kurangnya pengetahuan terhadap asupan nutrisi (Afriani et al., 2015;
Puspaningtyas et al., 2019; Roring et al., 2020). Kurangnya pengetahuan
konsumsi nutrisi dapat menjadi masalah serius, terutama pada kinerja atau

performa mereka saat bertanding atau latihan (Merawati et al., 2019).

Dengan demikian, atlet perlu mengetahui asupan makanan yang baik untuk
mendapatkan performa yang optimal. Pengetahuan tersebut akan

berpengaruh terhadap tujuan atlet untuk dapat mengontrol asupan nutrisi
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dalam tubuhnya (Indahwati et al., 2021; Wijaya et al., 2021). Beberapa studi
sebelumnya telah memeriksa asupan nutrisi atlet dan kondisi fisik pada
atlet (Arasy & Hariyanto, 2022). Namun masih belum ada studi yang
melakukan survei pengetahuan asupan nutrisi pada cabang olahraga
hockey. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang tingkat

pengetahuan gizi atlet hockey kabupaten Malang.

METODE
Desain Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan cross
sectional, yaitu penelitian yang mengumpulkan data pada satu waktu
tertentu untuk memahami fenomena yang sedang diteliti (Abduh et al.,
2022).
Partisipan
Sampel penelitian ini adalah 57 atlet hockey pemula Kabupaten Malang,
yang terdiri 23 putri dan 34 putra. Tempat dilaksanakan penelitian adalah
SMA Negeri I Bululawang dan SMA Negeri I Gondanglegi. Waktu
pelaksanaan penelitian pada bulan November 2024 minggu kedua dan
ketiga.
Instrumen Penelitian
Rancangan penelitian berupa metode survei, menyebarkan kuesioner dan
dilakukan pengelolahan data. Instrumen penelitian berupa kuesioner
pengetahuan gizi, yang disebarkan melalui Google Form yang diolah
menggunakan Ms.excel. Kuesioner tedapat 20 pertanyaan dengan memiliki
nilai uji validitas (0,232) dan reliabilitas (0,735) (Fadilah, 2021). Setelah data
diperoleh, kemudian data dikategorikan ke dalam tiga kelompok rentang
nilai, yaitu baik (>80%), sedang (60-80%) dan kurang (<60%).

Tabel 1. Kategori Pengetahuan Gizi (Khomsan, 2021)

Rentang Nilai Keterangan

>80% Baik
60-80% Sedang
<60% Kurang
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Analisis Data

Setelah mendapatkan data, peneliti mengolah data dan menganalisa.
Analisa data digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan gizi pada

atlet hockey di Kabupaten Malang.

HASIL

Berikut hasil analisis data tingkat pengetahuan gizi pada atlet hockey

Kabupaten Malang:

Tabel 2. Jumlah Peserta Dalam Pengetahuan Gizi

Rentang Nilai Keterangan Jumlah Atlet

>80% Baik 12
60-80% Sedang 32
<60% Kurang 13

Pada tabel 2, hasil survei menunjukkan sebanyak 13 atlet termasuk pada
kategori pengetahuan kurang; kemudian sebanyak 32 atlet termasuk
pengetahuan gizi pada kategori sedang; dan sebanyak 12 atlet termasuk

kategori memiliki pengetahuan gizi yang baik.

Berikut gambar 1 berupa persentase terkait pengetahuan gizi atlet hockey

Kabupaten Malang:

PENGETAHUAN GIZI PESERTA HOCKEY

m=60% MmM60-809% mM=80%

60-80 %
56%

Gambar 1. Persentase Pengetahuan Gizi Peserta
Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh persentase pengetahuan gizi
pada atlet hockey Kabupaten Malang, sebagai berikut: dengan nilai diatas

80% sebesar 21%; nilai 60-80% sebesar 56%; sedangkan atlet yang memiliki
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nilai dibawah 60% sebesar 23%. Hasil persentase tersebut dapat dikatakan
bahwa masih banyak atlet yang memiliki pengetahuan yang kurang dan
sedang terkait gizi atlet. Sehingga atlet hockey Kabupaten Malang perlu
membekali diri dengan mengetahui dan mengaplikasikan terkait gizi atlet

untuk mendapatkan performa yang baik saat latihan dan bertanding.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan gizi
atlet hockey Kabupaten Malang termasuk pada kategori sedang. Dibuktikan
pada tabel 2, dengan nilai pengetahuan terkait gizi pada kategori kurang
sebanyak 13 atlet, kemudian kategori sedang sebanyak 32 atlet dan kategori
tinggi terdapat 12 atlet. Dari hasil tersebut, maka atlet perlu diberikan bekal
berupa edukasi terkait pengetahuan gizi oleh ahli gizi sehingga pengetahuan
terkait gizi olahraga akan semakin baik (Penggalih et al., 2016). Torres-
McGehee et al. (2012) mengatakan bahwa kurangnya pendampingan dalam
memberikan edukasi gizi kepada atlet dapat menyebabkan pengetahuan gizi
atlet sangat rendah. Sedangkan kandungan gizi yang utama pada asupan
makanan, yakni berupa: karbohidrat, protein, lemak, serat, cairan serta zat
gizi mikro (Muharam, 2019). Kebutuhan gizi tersebut adalah asupan yang
biasa dikonsumsi dalam keseharian. Kebutuhan gizi penting dalam
kesehatan, terutama untuk menjaga stamina pada saat latihan maupun
pertandingan (Wijaya et al., 2021). Terutama pada atlet, faktor gizi adalah
hal penting. Karena gizi pada atlet berpengaruh secara signifikan terhadap

performa atlet sebesar 69,8% saat dilapangan (Penggalih et al., 2016).

Agar atlet memiliki ketahanan fisik yang baik, diperlukan status gizi yang
baik dan cukup untuk mendukung performa dan kinerja atlet (Ramadani et
al., 2021). Hasil penelitian kami, relevan dengan penelitian yang berjudul:
survei tingkat pengetahuan gizi dan pola konsumsi pada atlet dayung SMA
Negeri olahraga provinsi Riau, menyatakan bahwa indikator tingkat
pengetahuan gizi menunjukkan kemampuan kategori cukup, dinyatakan
bahwa banyak atlet yang belum menguasi konsep kebutuhan gizi atlet

(Nadira & Sasmarianto, 2023). Kemudian pada penelitian ini yang dilakukan
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(Hambali et al., 2024) yang menunjukkan bahwa pengetahuan gizi atlet

termasuk pada kategori rendah.

Perlu dikuatkan, bahwa asupan gizi adalah hal penting dalam menunjang
performa atlet, sehingga atlet perlu memahami hal terkait asupan gizi serta
mengimplementasikan pada kehidupan sehari-hari agar performa terjaga
dan saat dilapangan performa menjadi optimal. Kondisi fisik baik dan
performa yang optimal dapat meningkatkan teknik dan kualitas pada
latihan atau pertandingan (Mustofa & Sahri, 2022). Oleh karena itu, maka
perlu adanya pendampingan edukasi terkait nutrisi atau asupan gizi pada
atlet hockey Kabupaten Malang. Sehingga performa dan prestasi atlet
hockey Kabupaten Malang meningkat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan
gizi pada atlet hockey Kabupaten Malang termasuk dalam kategori sedang.
Pola hidup sehat atau pola makan sehat harus menjadi karakter bagi atlet.
Maka tim dilapangan, terkait didalamnya pelatih serta pengurus organisasi
dan atlet itu sendiri perlu memperhatikan kebutuhan gizi untuk bisa
mendapatkan prestasi yang diharapkan. Perhatian akan kebutuhan gizi
atlet tidak hanya terkait suplai pemenuhan asupan gizi, namun bisa berupa
edukasi terkait asupan gizi yang harus dikonsumsi tiap harinya yang perlu
disampaikan seorang pakar gizi. Harapan untuk penelitian berikutnya,
adalah pemberian edukasi terkait gizi serta pengecekan indeks massa tubuh
atlet untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengetahuan gizi terhadap

pola makan sehat atlet.
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